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Abstrak

Lembaga pelatihan di tahun 2020 menghadapi tantangan yang hebat akibat pandemi Covid-19.
Situasi pandemi yang melanda tanah air, mendorong sangat kuat agar lembaga-lembaga
pelatihan merubah haluan proses pembelajarannya. Mengadaptasi tuntutan protokol kesehatan
untuk sedapat mungkin menjauhi kerumunan orang dan mengurangi kontak fisik untuk memutus
rantai penularan virus merupakan keharusan yang mutlak untuk dijalani. Disisi lain, bagi
lembaga pelatihan pemerintah, dalam hal ini Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Kajian
Manajemen Pemerintahan, program-program pelatihan yang telah direncanakan pada tahun
sebelumnya juga harus dilakukan karena terkait kinerja instansi. Ditambah lagi dari perspektif
fiscal policy, belanja-belanja pemerintah sangat efektif menjaga laju dan ritme ekonomi negeri
ini ditengah situasi pandemi. Inilah yang mendorong Puslatbang KMP, segera melakukan
perubahan dalam penyelenggaraan pelatihannya. Dengan dukungan dari Lembaga Administrasi
Negara melalui surat edarannya, Puslatbang KMP pun berbenah dan sejak bulan Mei 2020 kelas-
kelas pembelajaran jarak jauh mulai diluncurkan. Penelitian ini menggunakan mixed-method
approach yang diarahkan untuk mengetahui seberapa efektitkah pembelajaran jarak jauh untuk
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Dengan menggunakan sampel sebanyak 137
peserta Pelatihan Dasar di Puslatbang KMP serta menganalisis data dengan model sequential
explanatory ditemukan bahwa model PJJ sangat efektif bagi penyelenggaraan pelatihan dasar.
Pelayanan pelatihan, suasana pembelajaran terbukti berkontribusi pada ketercapaian tujuan
pembelajaran. Indikator: persyaratan pelayanan, kemudahan prosedur, kecepatan pelayanan,
kompetensi petugas dan perilaku petugas merupakan determinan utama pelayanan pelatihan
yang baik. Selain itu, indikator metode pembelajaran, penyelenggara pelatihan, dan relasi antar
peserta merupakan Jeverage bagi terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Kata Kunci : Pelatihan, Pembelajaran, Pembelajaran Jarak Jauh, Pelatihan Dasar CPNS

Abstract

In 2020, Training institution faces great challenges due to the Covid-19 pandemic. The pandemic
situation that has hit the nation has strongly encouraged training institutions to change course
method in the learning process. Adapting the demands of health protocols to stay away from
crowds as much as possible and reduce physical contact to break the chain of virus transmission.
On the other hand, for government training institutions, in this case Puslatbang KMP, the train-
ing programs planned for the previous year must also be carried out because they are related to
agency performance. In addition, from a fiscal policy perspective, government spending has been
very effective in maintaining the pace and rhythm of the country's economy amid a pandemic
situation. This fact encourage Puslatbang KMP, to immediately make changes in the implemen-
tation of its training. With the support of the National Institute of Public Administration through
its statuta, the KMP Puslatbang is tidying up and since May 2020 distance learning classes have
been launched. This research using a mixed-method approach directed to find out how effective
distance learning is for Prospective Civil Servants Basic Training. By using a sample of 137
Basic Training participants at the Puslatbang KMP and analyzing the data with the sequential
explanatory model, it was found that the PJJ model was effective for the provision of basic train-
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ing. Training services, learning atmosphere is proven to contribute to the achievement of learning
objectives. Indicators: service requirements, ease of procedures, speed of service, and competence
of officers and behavior of officers are the main determinants of good training services. In addi-
tion, indicators of learning methods, training providers, and relationships among participants are

the leverage for creating a pleasant learning atmosphere.

Keywords: Training, Learning, Distance learning, Basic training of prospective civil servants

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil atau biasa disingkat Latsar
CPNS, merupakan evolusi dari Pelatihan
dan Pendidikan Prajabatan Calon Pegawai
Negeri Sipil (Diklat Prajabatan CPNS).
Sejak diberlakukannya Peraturan Kepala
Lembaga Administrasi Negara No. 21 dan
No. 22 Tahun 2016 istilah Pelatihan Dasar
ini mulai digunakan. Perubahan sistematis
tentunya diarahkan pada perubahan
struktur kurikulum. Sangat disesuaikan
dengan tuntutan kebutuhan kompetensi
CPNS, guna menghadirkan sosok PNS
yang berintegritas dan profesional yang
memiliki semangat melayani masyarakat.

Tahun 2020, merupakan periode

waktu yang sangat penuh dengan
tantangan. Globalisasi pandemi covid-19,
memaksa  dunia  pendidikan  untuk
melakukan  perubahan  yang  sangat

revolusioner. Kondisi pandemi membuat
guru dan pelajar; dosen dan mahasiswa;

widyaiswara dan  peserta  pelatihan
mengurangi bahkan meniadakan
perjumpaan langsung secara fisik untuk
melakukam pembelajaran. Model

pembelajaran dengan perjumpaan fisik
secara langsung, merupakan model yang
selama ini umum berlangsung di lembaga-
lembaga Pendidikan/pelatihan sebelum
pandemi menerpa.

Adaptasi cepat untuk menghasilkan
terobosan efektif atas kondisi ini dilakukan
oleh Lembaga Administrasi Negara.
Sebagai lembaga pemerintah
nonkementerian yang diberi kewenangan
untuk membina pelaksanaan pelatihan
aparatur sipil negara di tanah air, kemudian
mengeluarkan surat edaran. Surat edaran

terkait penyelenggaraan pelatihan di masa

pandemi sebagaimana tertuang dalam,
Surat Edaran Kepala Lembaga
Administrasi Negara No:10/K.1/

HKM.02.3/2020 Tentang Panduan Teknis
Penyelenggaraan Pelatihan Dalam Masa
Pandemi Corona virus Disease (Covid-19).

Hal penting yang tertuang dalam
Surat edaran yang ditetapkan pada 23
Maret 2020 ini, menjadi landasan yuridis
atas pelaksanaan pelatihan yang dapat
menggantikan pelatihan dengan model
tatap muka langsung dapat dilakukan
dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) guna
merespon kondisi kedaruratan yang sedang
berlangsung.  Pusat  Pelatthan  dan
Pengembangan dan Kajian Manajemen
Pemerintahan (Puslatbang KMP) pun
menyambut dengan semangat surat edaran
ini. Pada saat surat edaran ini terbit,
terdapat pelatihan yang sedang berjalan
sehingga adaptasi cepat memang sangat
dibutuhkan untuk merespon dengan tepat
kondisi pandemi yang melanda. Tercatat
ada 3 jenis pelatihan yang berjalan saat itu,
yaitu: Pelatihan Dasar CPNS Golongan III
Angkatan III, IV dan V Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan; Pelatihan

Kepemimpinan Nasional Tingkat 1II
Angkatan Iv; dan Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas Angkatan 1

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Tetap memberikan layanan terbaik
bagi stakeholder khususnya para peserta
pelatihan disituasi pandemi merupakan
spirit perubahan yang menyemangati
seluruh keluarga besar Puslatbang KMP.
Langkah prioritas diawal dilakukan yaitu
merelaksasi pembelajaran yang melibatkan
pertemuan fisik langsung dengan upaya-
upaya perintisan model pembelajaran jarak
jauh. Untuk peserta Pelatihan Dasar yang
sedang melakukan aktualisasi di kampus
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mereka masing-masing, diarahkan untuk
melakukan perubahan aktivitas dengan
mengutamakan interaksi dengan civitas
akademika via daring. Sedangkan untuk
pelatihan kepemimpinan yang sedang
berada di kampus melaksanakan fase
klasikal, dilakukan penyesuaian cepat pada
aspek penjadwalan dan adaptasi pola
pembelajaran, sehingga mereka dapat
melanjutkan pelatihannya dengan model
PJJ.

Guna mendukung PJJ, perubahan
model pelayanan pun banyak di lakukan
oleh Puslatbang KMP. Beberapa ruangan
kelas diubah peruntukannya menjadi ruang
PJJ. Dukungan konektivitas jaringan
internet diperbaiki dengan meningkatkan
bandwith yang ada. Metode pengelolaan
kelas diubah lebih interaktif via media
digital, saat pembelajaran maupun diluar
pembelajaran. Untuk itu didorong dengan
aktif peran widyaiswara untuk mengubah
desain pembelajarannya sehingga bisa
lebih sesuai dengan model PJJ. Bahan
pembelajaran dibuat mudah untuk diakses
via  internet.  Terkait  pengelolaan
administratif, kanal komunikasi dengan
peserta dibuka luas via media digital
dengan menempatkan 1 orang sebagai
person in charge (PIC) disetiap kelas
dengan harapan semua kebutuhan peserta
selama pelatihan dapat difasilitasi dengan
baik.

Dibutuhkan waktu sekitar 1 bulan
untuk melakukan perubahan-perubahan
tersebut guna mendukung proses PJJ dapat
berjalan dengan baik. Tercatat kelas
pertama yang menggunakan model baru
ini, yang dirancang dengan PJJ adalah
kelas Pelatihan Kepemimpinan
Administrator Angkatan 1 Puslatbang
KMP, yang dimulai pada 13 Mei 2020.
Setelah  itu,  kelas-kelas  pelatihan
berikutnya pun  menyusul  dengan
menggunakan menggunakan model yang
sama diantaranya: Pelatihan
Kepemimpinan Nasional Tk. II Angkatan
VIII, Pelatihan Dasar CPNS Golongan III
(Angkatan 1 — 8) Puslatbang KMP.

Data penyelenggaraan pelatihan di
Puslatbang KMP selama tahun 2020,
terdapat 4  jenis  pelatihan  yang
dilaksanakan, yaitu: Pelatihan

Kepemimpinan Nasional (2 angkatan);
Pelatihan Kepemimpinan Administrator (1
angkatan),  Pelatthan =~ Kepemimpinan
Pengawas (1 angkatan), dan Pelatihan
Dasar CPNS (15 angkatan). 19 kelas

pelatihan  yang  diselenggarakan ini,
semuanya mengadopsi  PJJ  dalam
pelaksanaannya.  Terdapat 7  kelas

pelatihan yang masih menggunakan model
klasikal di tahap akhirnya (blended
model). Namun 12 angkatan kelas Latsar
CPNS menggunakan secara penuh model
PJJ pada semua tahapan pembelajarannya.
Penelitian ini ditujukan untuk mencoba
mengungkap efektivitas penyelenggaraan
pelatihan dengan menggunakan model PJJ
dan faktor apa saja yang menjadi
determinan efektivitas penyelenggaraan
pelatihan yang dilakukan dengan model
PJJ.

Rumusan Masalah

1. Apakah pelayanan pelatihan
mempengaruhi mempengaruhi  sua-
sana pembelajaran secara positif sela-
ma proses pembelajaran jarak jauh?

2. Indikator apa saja yang paling
mempengaruhi  kualitas  pelayanan
pembelajaran selama proses pembela-
jaran jarak jauh?

3. Apakah suasana pembelajaran
mempengaruhi  ketercapaian tujuan
pembelajaran secara positif selama
proses pembelajaran jarak jauh?

4. Indikator apa saja yang paling
mempengaruhi  terciptanya suasana
pembelajaran selama proses pembela-
jaran jarak jauh?

Manfaat Penelitian

1. Menjadi bahan evaluasi terkait upaya

peningkatan efektivitas penyeleng-
garaan pelatihan yang dilaksanakan
dengan metode PJJ.

2. Menjadi referensi pengetahuan terkait
evaluasi penyelenggaraan pelatihan
yang dilaksanakan dengan metode
PJJ.
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Tinjauan Pustaka

Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau
juga sering disebut distance learning
digambarkan sebagai upaya penyediaan
akses belajar bagi masyarakat yang secara
geografi memiliki lokasi yang berjauhan.
Sejak peran komputer menjadi bagian
penting dalam pendidikan, proses PJJ
terkait erat dengan pengiriman materi
belajar dan juga bahan instruksional dari
pemateri yang dapat diakses oleh pelajar di
tempat yang berbeda dalam waktu yang
berbeda pula. Pendidikan jarak jauh
terkadang juga dipertukarkan dengan
istilah PJJ ini, (Moore, Dickson-Deane, &
Galyen, 2011). Perkembangan teknologi
komunikasi pada 1840 membuat Eropa
dan Amerika meletakkan dasar pelatihan
jarak jauh. Untuk pertama kalinya pengajar
dan pelajar dapat berinteraksi pada tempat
yang berbeda sesuai waktu yang mereka
sepakati, (Keegan, 2002).

Perkembangan pembelajaran jarak
jauh  di  Amerika  Serikat  dan
ketergantungannya pada teknologi
komunikasi pada 1980-an, membuka jalan
bagi berkembangnya e-learning (Keegan,
2002). Beberapa pakar mendefinisikan e-
learning  secara  spesifik,  dimana
penggunaan teknologi world wide web
menjadi karakteristik utamanya. Bukan
hanya sekedar pendistribusian materi dan
bahan instruksional secara elektronik,
tetapi juga video-video pembelajaran dan
interactive TV, (Moore et al., 2011).

Sistem PJJ, pada dasarnya memiliki
2 hal yang penting untuk dipenuhi secara
bersamaan, guna menghadirkan
pembelajaran yang efektif. Pertama, terkait
masalah akses, bagaimana menjamin
ketersediaan materi dan bahan-bahan
pembelajaran lainnya yang dapat diakses
oleh semua peserta didik dengan baik
melalui beragam fasilitas teknologi yang
tersedia. Namun, kualitas pembelajaran
juga harus menjadi perhatian penting,
terkait interaksi 2 arah antara pendidik dan
pelajar, interaksi antara pelajar dengan
sesama pelajar lainnya dan interaksi
pelajar dengan penyelenggara pelatihan /
Pendidikan, (Belawati, 2002).

Evaluasi Pelatihan

Era human capital/modal manusia,
manusia dipandang sebagai pembeda
antara organisasi berdaya saing dengan
yang tidak, (Barney, 1995). Oleh karena
itu mengembangkan kompetensi pegawai
secara berkesinambungan dan terarah
merupakan kunci sukses organisasi. Inilah
kemudian yang mendorong banyak
institusi ~ untuk  berinvestasi  pada
pengembangan manusianya, Performa
yang hebat perusahaan-perusahaan di
Jepang, sangat ditentukan modal manusia
yang dilatih dengan sangat baik, (Brown &
Read, 1984). Pelatihan merupakan cara
paling tepat untuk mendapatkan sumber

daya manusia yang handal dalam
organisasi, (Hutchings, Zhu, Cooper,
Zhang, & Shao, 2009).

Pelatihan  adalah  suatu  proses
pengubahan  yang  sistematis  dari
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan

perilaku kerja yang terdefinisi jelas dan
terukur, (PPM, 2013). Tujuan dari
dilakukannya pelatihan, antara lain: (i)
mengatasi kesenjangan antara
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku
kerja yang dimiliki saat ini dengan
tuntutan  pekerjaan  saat  ini;  (ii)
memutakhirkan pengetahuan, ketrampilan
dan perilaku kerja yang dimiliki saat ini;
dan (ii1)) membekali peserta dengan
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku
kerja sesuai dengan tuntutan pekerjaan
yang akan datang.

Hanya saja, mengeluarkan investasi
yang besar ini perlu diperhitungkan
dengan baik terkait manfaatnya yang
didapatkan oleh organisasi. Ini kemudian
mendorong lahirnya pendekatan-
pendekatan untuk mengukur kemanfaatan
pelatihan  bagi  peningkatan  kinerja
organisasi. Salah satu pendekatan yang
paling sering digunakan yaitu:
Kirkpatrick’s  four level model,
(Mohammed Saad & Mat, 2013).
Berdasarkan model KirkPatrick, terdapat 4
level untuk mengevaluasi efektivitas
penyelenggaraan pelatihan, yaitu:

1. Evaluasi pelatihan tingkat reaksi

(reaction). Apakah peserta menyukai

program pelatithan yang diikutinya.
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Level ini dapat dianalogikan dengan
survey kepuasan pelanggan / customer
satisfaction, (PPM, 2013).

2. Evaluasi pelatihan tingkat
pembelajaran (learning). Mengukur
pengetahuan apa yang telah dipelajari
oleh peserta, ketrampilan apa yang
sudah ditingkatkan, dan sikap baru
apa yang telah dipelajari, (PPM,
2013).

3. Evaluasi pelatihan tingkat perilaku
kerja (behaviour)

4. Evaluasi pelatihan tingkat dampak

(result).
Servqual

Servqual merupakan sebuah
metodologi untuk mengukur persepsi
pelanggan atas service quality,
(Ananthanarayanan Parasuraman,

Zeithaml, & Berry, 1988). Sejak 1983,
ketiga peneliti ini memulai penelitian
terkait dengan tema tersebut untuk
menjawab tiga pertanyaan kunci: apa itu
service quality, apa yang menyebabkan
service quality bermasalah, dan apa yang
organisasi bisa lakukan untuk menjawab
permasalahan dan meningkatkan
pelayanan mereka, Untuk menggambarkan
betapa pentingnya service quality bagi
organisasi, CEO Amecican Express
Company, James Robinson mengatakan: *
Quality is our only form of patent
protection 7, (Zeithaml, Parasuraman,
Berry, & Berry, 1990).

Pada fase awal penelitian terkait serv-
qual, disarikan terdapat 10 determinan
kunci service quality, yakni: tangible, reli-
ability, responsive, competence, access,
courtesy, communication, credibility, secu-
rity, understanding customer,
(Anantharanthan Parasuraman, Zeithaml,
& Berry, 1985). Kemudian pada perkem-
bangan selanjutnya, factor kunci serqual
dikerucutkan menjadi 5, yaitu: tangible
(fasilitas fisik, peralatan, dan tampilan dari
pegawai); reliability (kemampuan
menghadirkan pelayanan yang dijanjikan
dengan handal dan tepat); responsive
(kesediaan membantu pelanggan dan me-
nyediakan pelayanan cepat); assurance
(pengetahuan dan keramahan pegawai ser-
ta kemampuan menghadirkan kepercayaan

dan keyakinan pelanggan); dan emphaty
(peduli, perhatian yang diberikan organ-
isasi bagi masing-masing pelanggan). Di-

mensi assurance dan emphaty, hadir
merepresentasikan 7  indikator  yang
dihasilkan pada fase awal.

Sebagai wujud atas pelaksanaan

fungsi pelayanan publik oleh institusi
pemerintah, (UU No. 5 Tahun 2014), maka
Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara & Reformasi Birokrasi
(KemenpanRB), mengeluarkan kebijakan
untuk  melakukan  survey  kepuasan
masyarakat (SKM) atas pelayanan publik
bagi semua instansi pemerintah. Kebijakan

ini  ditindaklanjuti  dalam  bentuk
operasional, dimana setiap institusi
pemerintah melakukan SKM  secara

periodik, triwulan, semester, atau paling
sedikit 1 kali dalam setahun,
(KemenpanRB, 2017).

Jika mengamati lembar kuisioner
pada pelaksanaan SKM, tampak adanya
penyesuaian indikator layanan publik yang
digunakan dibandingkan dengan apa yang
ditawarkan oleh Servqual. SKM dilakukan
dengan 9 indikator penilaian, yaitu: (i)
Persyaratan; (ii) Sistem, mekanisme, dan
prosedur; (ii1)) Waktu Penyelesaian; (iv)
Biaya / tarif; (v) Produk spesifikasi / jenis
pelayanan; (vi) Kompetensi pelaksana;
(vii) Perilaku pelaksana; (viii) Penanganan
pengaduan, saran dan masukan; dan (ix)
Sarana dan prasarana, (KemenpanRB,
2017).

Penelitian dengan menggunakan
responden 118 pekerja di negara bagian
Johor, Malaysia, menggambarkan bahwa
pada sebuah penyelenggaraan pelatihan,
pengukuran  tingkat layanan  yang
diberikan dengan menggunakan indikator
servqual, responsiveness dan emphaty
merupakan indikator yang paling penting
mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan
bagi sebuah penyelenggaraan pelatihan
(bin Saadon, 2012). Penelitian terkait
servqual lainnya yang dilakukan dengan
menggunakan sampel sebuah layanan
perhotelan di kota Yogyakarta,
menunjukkan indikator assurance sebagai
indikator yang paling mengemuka dalam
memberikan layanan prima bagi pelanggan
(Prananda, Lucitasari, & Khannan, 2019).
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Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian,
serta tinjauan Pustaka, maka penelitian ini
membangun kerangka pikir penelitian,
sebagai berikut:

Pembelajaran
Tujuar
Pembelajaran

Kerangka Pikir Penelitian

Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
Metode Penelitian

Waktu dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada periode
Juli hingga Oktober 2020. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kombinasi, se-
quential explanatory. Pada fase pertama,
data dikumpulkan dan dianalisis dengan
pendekatan kuantitatif. Kemudian dilanjut-
kan pada fase yang kedua, yaitu pengum-
pulan dan analisis data secara kualitatif
untuk melakukan pendalaman sekaligus
memperkuat hasil analisis kuantitatif yang
telah dilakukan sebelumnya (Sugiyono,
2015, p. 480).

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil yang menerima pem-
belajaran secara penuh dengan model
pembelajaran jarak jauh. Tercatat ada 12
angkatan dengan jumlah peserta sebanyak
449 peserta. Sebagai sampel, penelitian ini
menggunakan 4  angkatan,  yakni:
Angkatan IX, 26 peserta; Angkatan X, 37
peserta; Angkatan XI, 35 peserta; dan
Angkatan XII, 39 peserta. Sehingga total
sampel sebesar 137 peserta. Sampel ini
merupakan peserta yang menjawab kui-
sioner yang dibagikan secara online me-
lalui grup WA setiap Angkatan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Agustus sampai dengan November 2020.
Mulai dari tahapan membuat research de-
sign, membangun kuisioner, menyebarkan
kuisioner, kompilasi data, uji hipotesis dan

melakukan pembahasan untuk mem-
bangun kesimpulan guna menjawab per-
tanyaan penelitian serta memberikan saran
terkait penyelenggaraan pelatihan model
PJJ.

Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari kuisioner
yang telah diisi oleh 137 Latsar CPNS
menghasilkan 2 klasifikasi data, yaitu: Da-
ta ordinal yang bersumber dari skala likert
dan data kualitatif yang merupakan isian
pendapat peserta. Data ini kemudian
dikelompokkan kedalam 4 grup, yakni:
grup 1 untuk data yang berasal dari
Angkatan IX; grup 2 untuk data yang be-
rasal Angkatan X; grup 3 untuk data yang
berasal dari Angkatan XI; dan grup 4 un-
tuk data yang berasal dari Angkatan XII.
Data pada masing-masing grup kemudian
diolah secara parsial dan kemudian dil-
akukan komparasi antar grup untuk diana-
lisis. Pengolahan data pada masing-masing
grup dilakukan dengan 2 tahap: tahap per-
tama, data yang bersumber dari skala likert
diolah secara kuantitatif dengan smart PLS
versi 3 (Garson, 2016). Setelah itu dil-
akukan pendalaman pada tahapan kedua
dengan menggunakan data kualitatif isian
pendapat peserta, yaitu dengan memilih
dan mengklasifikasi data tersebut sehingga
siap dianalisis.

Definisi Operasional

Terdapat 3 variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel pelayanan
pelatihan sebagai variabel eksogenous se-
dangkan variabel suasana pembelajaran
dan tujuan pelatthan merupakan variabel
endogenous. Penjelasan atas ketiga varia-
bel tersebut tampak pada penjelasan beri-
kut ini:

a. Pelayanan Pelatihan (X1) : Merupa-
kan variabel yang mengukur beragam
aspek terkait pelayanan pelatihan
yang diberikan oleh penyelenggara
pelatihan kepada peserta pelatihan
selama periode pelatihan. Variabel ini
diukur dengan menggunakan 7 indi-
kator, yaitu:

X1.1 : Persyaratan pelayanan » kes-
esuaian persyaratan pelayanan dengan
jenis pelayanannya
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X1.2 : Kemudahan prosedur » kemu-
dahan prosedur untuk mengakses pela-
yanan pelatihan

X1.3 : Kecepatan pelayanan » ke-
cepatan dalam memberikan pelayanan
pelatihan

X1.4 : Kewajaran biaya » kewajaran
biaya dalam pelayanan

X1.5 : Kompetensi petugas » kompe-
tensi petugas dalam memberikan pela-
yanan

X1.6 : Perilaku petugas » kesopanan
dan keramahan petugas dalam mem-
berikan pelayanan pelatihan

X1.7 Pengelolaan aduan » pe-
nanganan aduan pengguna layanan

b. Suasana Pembelajaran (Y1) : Merupa-
kan variabel yang mengukur persepsi
peserta pelatihan terkait kenyamanan
belajar selama mengikuti proses
pelatihan.

c. Tujuan Pembelajaran (Y2) : Merupa-
kan variabel yang mengukur persepsi
peserta pelatihan terkait ketercapaian
tujuan pembelajaran pada Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
yang dilakukan dengan pembelajaran
jarak jauh

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Data yang diperoleh, kemudian

dikelompokkan kedalam 4 grup sampel
penelitian yang ada. Setelah itu, masing-
masing data pada grup kemudian diolah
dengan menggunakan smartPLS. Hasil
olah data tersaji pada tabel 1 hingga tabel 4
yang tersaji di bawah ini. Data yang tersaji
dalam tabel ini kemudian digabungkan
dengan tanggapan peserta atas pertanyaan
terbuka yang ikut disertakan dalam
kuisioner yang dibagikan.
a. Grupl

Indikator outer loadings menunjukkan
terdapat 5 indikator yang memiliki nilai
diatas 0.7. Seperti yang terlihat di tabel 1,
hal ini menunjukkan indikator tersebut
(Persyaratan  pelayanan, = Kemudahan
prosedur, Kecepatan pelayanan,
Kompetensi petugas, dan Perilaku petugas)
mampu menjelaskan variabel pelayanan
pelatihan dengan baik. Hubungan formatif

pelayanan pelatihan ke suasana
pembelajaran  positif dan  signifikan,
memiliki Rsquare  sebesar  0.502
(moderat). Hubungan suasana

pembelajaran ke tujuan pembelajaran,
positif dan signifikan, nilai Rsquare nya
0.082 (lemah). Selain itu tampak juga
variabel pelayanan pelatihan memiliki
pengaruh tidak langsung yang positif
terhadap variabel tujuan pembelajaran,
sebesar 0.203.

uji nt Model Sampel: 26 peserta

Tabel 1:
Hasil Olah Data
Grup 1

Tabel 1. Group 1

Tanggapan peserta terkait pertanyaan
ketercapaian tujuan pembelajaran, tampak
semua responden menjawab tercapai yang
terdiri atas: tercapai sebanyak 69.2% dan
sangat tercapai 30.8%. Lebih lanjut,
tanggapan atas pertanyaan terbuka terkait
suasana pembelajaran, terungkap beberapa
tema penting yang disampaikan oleh
perserta, yakni: metode pembelajaran dari
fasilitator(75%) dan PJJ membuat mereka
dapat mengerjakan hal lain secara
bersamaan (12.5%). Sisanya terkait sistem
penjadwalan, mata pelatihan yang tepat,
dan juga peran penyelenggara, masing-
masing sebesar (4.2%).

b. Grup2

Indikator outer loadings menunjukkan
terdapat 5 indikator yang memiliki nilai
diatas 0.7. Hal ini menunjukkan indikator

tersebut (Persyaratan pelayanan,
Kemudahan prosedur, Kecepatan
pelayanan, Kompetensi petugas, dan

Perilaku petugas) mampu menjelaskan
variabel pelayanan pelatihan dengan baik.
Hubungan formatif pelayanan pelatihan ke
suasana  pembelajaran  positif  dan
signifikan, memiliki  Rsquare sebesar
0.126  (lemah). Hubungan suasana
pembelajaran ke tujuan pembelajaran
positif dan signifikan, nilai Rsquare nya
0.132 (lemah). Selain itu tampak juga
variabel pelayanan pelatihan memiliki
pengaruh tidak langsung yang positif
terhadap variabel tujuan pembelajaran,
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[Path Coefficients| RSquare | P-Value
X1==>V1 0.355 0.126 0.000 Tabel 2:
Y1=>Y2 0.363 0.132 0.000 Hasil Olah Data
X1=—>Y1==>Vv2 0.129 Grup 2

NFI: 0.337 X16= 0.220

Uji Structural Model

Tabel 2. Group 2

Tanggapan tertulis para peserta atas

pertanyaan terbuka terkait pertanyaan
ketercapaian tujuan pembelajaran,
sebanyak  37.8%  menjawab  sangat

tercapai, 56.8% menjawab tercapai, dan
5.4% yang menjawab kurang tercapai.
Lebih lanjut, tanggapan atas pertanyaan
terbuka terkait suasana pembelajaran,
terungkap beberapa tema penting yang
disampaikan oleh perserta, yakni: metode
pembelajaran dari fasilitator(55.8%), relasi
antar peserta (14%), relasi dengan
penyelenggara (11.6%), PJJ membuat
mereka dapat mengerjakan hal lain secara
bersamaan (9.3%). Sisanya terkait peran
coach dan ketersediaan jaringan, masing-
masing sebesar (4.7%).
c. Grup3

Indikator outer loadings
menunjukkan hanya terdapat 1 indikator
yang memiliki nilai diatas 0.7 , yaitu:
Kemudahan prosedur. Jika diberikan
toleransi menurunkan cut off point dari
outer loadings menjadi 0.6 maka terdapat
2 tambahan indikator, yaitu: Kecepatan
pelayanan dan Kewajaran biaya. Artinya
hanya ketiga indikator ini yang mampu
menjelaskan variabel pelayanan pelatihan

dengan  baik. = Hubungan  formatif
pelayanan pelatihan ke suasana
pembelajaran  positif dan  signifikan,

memiliki Rsquare sebesar 0.251 (lemah).
Hubungan suasana pembelajaran ke tujuan
pembelajaran positif dan signifikan, nilai
Rsquare nya 0.085 (lemah). Selain itu
tampak juga variabel pelayanan pelatihan
memiliki pengaruh tidak langsung yang
positif  terhadap variabel tujuan
pembelajaran, sebesar 0.146.

Tabel 3. Group 3

Tanggapan tertulis para peserta atas
pertanyaan terbuka terkait pertanyaan
ketercapaian tujuan pembelajaran, tampak
semua responden menjawab tercapai yang
terdiri atas: pilihan tercapai sebanyak 80%
dan sangat tercapai 20%. Lebih lanjut,
tanggapan atas pertanyaan terbuka terkait
suasana pembelajaran, terungkap beberapa
tema penting yang disampaikan oleh
perserta, yakni: metode pembelajaran dari
fasilitator (51.1%), relasi antar peserta
(26.7%), penyelenggara (6.7%), suasana
pandemi (4.4%). Sisanya terkait sistem
penjadwalan, media pembelajaran yang
digunakan, jaringan, peran coach, dan
efisiensi biaya, masing-masing sebesar
(2.2%).

d. Grup4

Indikator outer loadings menunjukkan
hanya terdapat 1 indikator yang memiliki
nilai diatas 0.7 , yaitu: Kompetensi
petugas. Jika  diberikan  toleransi
menurunkan cut off point dari outer
loadings menjadi 0.6 maka terdapat 3
tambahan indikator, yaitu: Persyaratan
pelayanan, Kemudahan prosedur, dan
Perilaku petugas. Artinya hanya empat
indikator ini yang mampu menjelaskan
variabel pelayanan pelatihan dengan baik.
Hubungan formatif pelayanan pelatihan ke
suasana  pembelajaran  positif ~ dan
signifikan, memiliki ~ Rsquare sebesar
0.483  (lemah). Hubungan suasana
pembelajaran ke tujuan pembelajaran
positif dan signifikan, nilai Rsquare nya
0.169 (lemah). Selain itu tampak juga
variabel pelayanan pelatithan memiliki
pengaruh tidak langsung yang positif
terhadap variabel tujuan pembelajaran,
sebesar 0.286.
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Uji Measurement Model
T

nnnnnnnnnnnnn
Extracted (AVE)

X1=0.302

Y1=1.000

Y2 =1.000

NFI: 0.337 X1.6= 0.220

Uji Structural Model

A Tabel 3:
=>Y2 . Hasil Olah Data
X1==>Y1==>V2 0.146 Grup 3

Tabel 4. Grup 4

Tanggapan tertulis para peserta atas

pertanyaan terbuka terkait pertanyaan
ketercapaian tujuan pembelajaran,
sebanyak 17.9% menjawab  sangat

tercapai, 69.2% menjawab tercapai, dan
12.8% yang menjawab kurang tercapai.
Lebih lanjut, terkait suasana pembelajaran,
terungkap beberapa tema penting yang
disampaikan oleh perserta, yakni: metode
pembelajaran dari fasilitator (42.1%),
relasi antar peserta (34.2%), suasana
pandemi (7.9%), penyelenggara (5.3%),
jaringan (5.3%). Sisanya terkait kesehatan
mata dan peran coach masing-masing
sebesar (2.6%).

Pembahasan

Hasil olah data yang telah dilakukan,
terlihat bahwa terdapat hasil yang konsis-
ten pada keempat grup sampel yang
digunakan. Hubungan yang positif dan sig-
nifikan pada hubungan formatif variabel
pelayanan pelatihan dengan suasana pem-
belajaran. Berarti pelayanan pelatihan
yang diberikan sangat mempengaruhi
seberapa baik suasana pembelajaran yang
akan hadir dalam kelas-kelas pembelaja-
ran. Pelayanan pelatihan diartikan sebagai
pelayanan yang diterima oleh peserta
pelatihan, baik saat proses pembelajaran
jarak jauh berlangsung, maupun saat pem-
belajaran telah selesai.

Hasil yang sama juga tergambar dari
hubungan formatif suasana pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran. Keempat
grup sampel menunjukkan hasil yang sa-
ma, bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan. Temuan ini ikut menegas-
kan bahwa suasana pembelajaran yang me-
nyenangkan pastinya akan sangat ber-
kontribusi pada ketercapaian tujuan pem-
belajaran itu sendiri. Selain itu, ditemukan
juga keseragaman hubungan tidak lang-

sung yang positif antara pelayanan pelati-
han dengan tujuan pembelajaran yang
dimediasi oleh suasana pembelajaran. Ini
menggambarkan bahwa kesiapan penye-
lenggara pelatihan atas keseluruhan aspek
penyelenggaraan pelatthan merupakan
kunci sukses sebuah pencapaian tujuan
pembelajaran, atau dengan kata lain ban-
yak faktor mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran bukan hanya dominan dari
aspek proses PJJ nya saja.

Jika diamati mengapa Rsquare, hub-
ungan suasana pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran itu semuanya menunjukkan
nilai yang kecil pada keempat grup sam-
pel. Hal ini mengindikasikan bahwa,
keberhasilan pencapaian tujuan pembelaja-
ran, sangat ditentukan pula oleh faktor lain
diluar proses interaksi PJJ, misalnya saja
terkait sarana-prasarana dalam hal ini
ketersediaan jaringan dan kondisi saat
melaksanakan pelatihan dasar, masih
terbebani oleh tugas-tugas dikantor.

Guna  menghadirtkan  pelayanan
pelatihan yang baik, perlu dikenali dengan
baik faktor pengungkitnya. Penelitian ini,
menemukan ada 5 indikator, yaitu: per-
syaratan pelayanan, kemudahan prosedur,
kecepatan pelayanan, kompetensi petugas,
dan perilaku petugas. Dari kelima ini, ada
satu indikator yang menarik dibahas yaitu:
kemudahan prosedur. Indikator ini disetiap
grup sampel konsisten hadir. Gambaran
bahwa saat ini, jika berbicara pelayanan
harus mudah prosedurnya alias sederhana.
Sejalan dengan tema besar birokrasi dalam
memberikan pelayanan yang tidak boleh
berbelit-belit, dan juga tuntutan jaman in-
formasi digital yang semakin memudahkan
semua aktivitas, serta cerminan cohort para
peserta Latsar yang merupakan generasi Y
dan Z, maunya yang serba sederhana.

Terkait ketercapaian tujuan pembela-
jaran, hasil dari semua grup juga menun-
jukkan kekonsistensian. Pada grup 1,
semua responden sepakat menyatakan bah-
wa tujuan pembelajaran tercapai, bahkan
30.8% menilai sangat tercapai tujuan pem-
belajaran. Hal yang sama pada grup 3,
semua responden sepakat menyatakan
tujuan pembelajaran tercapai, ada 20%
yang memberikan  penilaian  sangat
tercapai. Pada grup 2, ada 5.4% yang
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menyatakan kurang tercapai, sedangkan
selebihnya menyatakan tercapai, dimana
ada 37.8% menyatakan sangat tercapai.
Sedangkan pada grup 4, ada 12.8% yang
menyatakan kurang tercapai, dan ada
17.9% yang menyatakan sangat tercapai.
Sehingga secara kumulatif persentase re-
sponden yang menyatakan ketercapaian
tujuan pembelajaran mulai dari 87.1%
hingga 100%.

Tema yang paling banyak disam-
paikan oleh responden dalam mengikuti
PJJ, yaitu: metode pembelajaran. Tema ini
disebutkan pada grup 1 hingga grup 4,
dengan frekuensi yang paling tinggi.
Mengindikasikan bahwa faktor keberhasi-
lan menciptakan suasana belajar yang kon-
dusif saat PJJ, yaitu dengan melakukan
variasi dalam penyampaian materi. PJJ
membuat pengajar mudah terperangkap
pada suasana yang monoton, namun
dengan kreasi membuat strategi pembela-
jaran yang baik dan tepat, dapat merubah
suasana pembelajaran menjadi kondusif
sehingga nyaman bagi proses belajar
mengajar dalam PJJ.

Selain itu, ada pula tema yang dibic-
arakan di semua grup, walaupun dengan
intensitas yang lebih rendah dibanding
metode pembelajaran, yaitu: penyelengga-
ra. Penyelenggara tetap menjadi faktor
kunci keberhasilan sebuah penyeleng-
garaan pelatihan dengan metode PJJ. Pasti-
nya, penyelenggara harus juga beradaptasi
dengan teknologi digital sehingga efektif
dalam memfasilitasi kebutuhan peserta
pelatihan. Dalam konteks pada Puslatbang
KMP, memang dijumpai adanya standar
pelayanan baru yang diterapkan selama
penyelenggaraan pelatihan model PJJ. Sa-
lah satunya yaitu: penempatan seorang
penyelenggara yang selalu  standby
merespon atau menyampaikan informasi
dengan cepat disetiap kelas dan di mediasi
oleh sebuah grup whatsapp kelas.

Relasi peserta merupakan tema yang
memiliki frekuensi tinggi berikutnya yang
dipilih oleh responden walaupun hanya
tiga grup yang menyampaikan. Sen-
timennya pun ada positif maupun negatif
terkait tema ini. Sentimen positif, bahwa
penyelenggaraan PJJ ini tetap dapat mem-
bangun relasi diantara mereka melalui in-

terkasi dalam pembelajaran maupun diluar
pembelajaran, Namun ada juga sentimen
negatif, seperti tidak dapat membangun
keakraban yang lebih baik karena tidak
pernah bertemu fisik secara langsung. Wa-
laupun terderivasi kedalam 2 sentimen,
tetapi tema ini menarik untuk diulas karena
intensitas diperbincangkannya oleh re-
sponden. Sehingga kesuksesan PJJ, baik
Widyaiswara maupun penyelenggara harus
memahami peran mereka untuk dapat
membangun jembatan relasi antar peserta
ini dengan semakin baik. Kepekaan
Widyaiswara dan penyelenggara dibutuh-
kan untuk membuat hal-hal: metode atau
program, yang mengarahkan pada upaya
meningkatkan kohesivitas antar peserta.
Semakin baik relasi ini akan berkontribusi
positif pada ketercapaian tujuan pembela-
jaran yang akhirnya mengarah pada
ketercapaian tujuan pelatihan.

Pastinya tema jaringan juga diperb-
incangkan oleh para responden, tetapi
dengan intensitas yang lebih rendah. Ini
dikarenakan masih ada peserta yang masih
memiliki infrastruktur jaringan perlu dit-
ingkatkan sehingga mengganggu koneksi-
tas saat PJJ berlangsung. Termasuk tema:
peran coach, system penjadwalan, dan
fleksibilitas dalam mengerjakan hal lain
selain mengikuti pelatthan menjadi tema
yang dibicarakan namun dengan intensitas
yang rendah.

Hasil pembahasan di atas kuat
mengindikasikan, bahwa model PJJ bagi
penyelenggaraan pelatihan dasar bagi
calon pegawai negeri sipil, sangat efektif.
Tentunya ketercapaian tujuan pembelaja-
ran yang menjadi muara akhir dari ukuran
efektivitas ini, tidak didapatkan begitu saja
tetapi ada upaya-upaya integratif antara
upaya menyediakan layanan pelatihan
yang baik dan bagaimana menghadirkan
suasana pembelajaran yang menyenangkan
selama proses pelatihan dasar berlangsung.
Selain itu penting memahami dan mengel-
ola dengan baik faktor kunci hadirnya pe-
layanan pelatihan yang baik yakni: (i) per-
syaratan pelayanan; (ii) kemudahan
prosedur; (iii) kecepatan pelayanan; (iv)
kompetensi petugas; (v) dan perilaku petu-
gas. Serta memahami dan memfasilitasi
hadirnya leverage kunci yang lainnya yak-
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ni: (a) metode pembelajaran yang inter-
aktif; (b) penyelenggara pelatihan yang
emphaty; dan (c) relasi antar peserta pelati-
han.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Variabel pelayanan pelatihan
berpengaruh positif terhadap variabel
suasana pembelajaran.

2. Indikator yang mempengaruhi kualitas
pelayanan pelatihan, mulai dari yang
paling tinggi penilaiannya, yaitu: (i)
persyaratan pelayanan; (ii) kemudahan
prosedur; (iii) kecepatan pelayanan;

(iv) kompetensi petugas; (v) dan
perilaku petugas.
3. Variabel suasana  pembelajaran

mempengaruhi secara positif terhadap
varibel tujuan pembelajaran

4. Indikator utama yang mempengaruhi

terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan selama proses
pembelajaran jarak jauh, yaitu: (a)
metode pembelajaran; (b)
penyelenggara, dan (c) relasi antar
peserta.

Saran

1. Lembaga pelatihan kiranya dapat lebih
meningkatkan kemudahan prosedur
dalam pemberian pelayanan pelatihan.
Menginternalisasi teknologi menjadi
pilihan yang tepat untuk semakin
mengefektifkan  proses pelayanan
selama penyelenggaraan pelatihan
model PJJ.

2. Upaya  peningkatan  kompetensi
penyelenggara pelatihan kiranya dapat
digandengkan dengan upaya
meningkatkan kemampuan soft skill
juga bagi penyelenggara pelatihan,
sehingga semakin dapat mengerti
kebutuhan peserta.

3. Penelitian selanjutnya kiranya dapat
diarahkan untuk menambah variabel

penelitian seperti metode
pembelajaran dan relasi sesama
peserta maupun peserta dengan

penyelenggara
teknologi
pelatihan.

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi kebermanfaatan
pelatihan dalam dunia kerja setiap
peserta, dengan mengadopsi penilaian
pelatihan level-3 dan level-4 pada
Kirkpatrick model.
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